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INTISARI 

Latar Belakang : Banjir merupakan suatu bencana alam yang dapat menyebabkan kerusakan yang 

parah sehingga dapat berdampak  pada psychological well-being dan lingkungan sosial.  

Tujuan Penelitian : Mengidentifikasi hubungan antara faktor lingkungan sosial dengan psychological 

well-being pada masyarakat yang terdampak banjir di RT 02 Kelurahan Sempaja Utara. 

Metode Penelitian : Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional dengan pendekatan 

cross sectional. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah purposive sampling dengan 

jumlah 114 kepala keluarga. Pengambilan data menggunakan kuesioner.  

Hasil Penelitian : Didapatkan mayoritas dari 114 responden pada penelitian usia 30 – 50 tahun (60%). 

berjenis kelamin laki-laki (93%). Berpendidikan SLTA/sederajat  (46%), bekerja sebagai pegawai 

swasta (76%), dan responden dengan lama tinggal >5 tahun (84%). Pada variabel independen 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden faktor lingkungan sosial rendah (58%). Pada variabel 

dependen menunjukkan bahwa sebagian besar responden dengan psychological well-being rendah 

(58%). Terdapat sebuah hasil ada hubungan yang signifikan antara variabel faktor lingkungan sosial 

dengan psychological well-being dan didapatkan Hasil dari koefisien korelasi sebesar 0,568. 

Kesimpulan : Keeratan hubungan antara variabel faktor lingkungan sosial dengan psychological well-

being masyarakat yang terdampak banjir di RT 02 Kelurahan Sempaja Utara sedang. 
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The Relationship between Social Environmental Factors with Psychological Well-Being of 

Flood Affected Communities in Rt 02 Kelurahan Sempaja Utara 
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ABSTRACT 

Background: Flooding is a natural disaster that can cause severe damage so that it can have an impact 

on psychological well-being and the social environment.  

Research Objective: Identifying the relationship between social environmental factors and 

psychological well-being in flood-affected communities in RT 02 Sempaja Utara Village 

.Research Methods: This study used a correlational quantitative method with a cross sectional 

approach. The sampling technique in this study was purposive sampling with a total of 114 family heads. 

Data collection using a questionnaire.  

Research Results: The majority of 114 respondents in the study were aged 30-50 years (60%). male 

gender (93%). Educated high school / equivalent (46%), working as a private employee (76%), and 

respondents with a length of stay >5 years (84%). The independent variable showed that most 

respondents had low social environmental factors (58%). The dependent variable shows that most 

respondents with low psychological well-being (58%). There is a result that there is a significant 

relationship between the variables of social environmental factors and psychological well-being and 

the results of the correlation coefficient of 0.568 are obtained. 

Conclusion: The relationship between social environmental factors and psychological well-being of 

flood-affected communities in RT 02 Sempaja Utara Village is moderate. 

 

Keywords : Social environment factors, Flood, Psychological well-being 
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MOTTO 
 

Surat Al Insyirah Ayat 1-8 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Menurut (Rakuasa, Helwend, dan Sihasale 2022) menyatakan bahwa banjir merupakan 

keadaan dimana terjadinya kenaikan permukaan air yang berada di daerah pesisir, waduk, sungai 

dan selokan yang dapat menyebabkan kerusakan yang parah dan berdampak buruk pada 

lingkungan sekitar, banjir juga merupakan suatu bencana alam yang sering terjadi di wilayah 

perkotaan setiap tahunnya. Menurut (Faisal Javier 2022) memperkirakan bahwa pada tahun 2022 

sekitar 58 persen dari penduduk Bangladesh, atau sekitar 94,4 juta jiwa mungkin akan terdampak 

oleh banjir besar, sementara itu India dan Cina, dua negara dengan populasi terbesar di dunia, 

masing-masing dapat memiliki lebih dari 389,8 juta jiwa dan 394,8 juta jiwa yang terkena dampak 

banjir ini.  

Berdasarkan (Bencana 2022) data Badan Nasional Penanggulangan Bencana (2019) di 

wilayah Kota Samarinda bencana banjir adalah salah satu ancaman serius yang dihadapi 

penduduk setiap tahun. Data dan Informasi Bencana Indonesia (DIBI) mencatat bahwa Kota 

Samarinda telah mengalami sebanyak 44 kejadian banjir, dengan kejadian puncaknya terjadi pada 

pertengahan tahun 1998 hingga 17 Juni 2011. Dampak keseluruhan dari serangkaian banjir ini 

sangat merugikan, mencakup 8 orang meninggal, 8 luka-luka, 208.953 menderita, 2.005 rumah 

rusak berat, dan 45 rumah rusak ringan, lebih dari 53.909 rumah dan beberapa fasilitas umum, 

termasuk sekolah dan tempat ibadah, juga terendam dalam banjir. Dampak yang terjadi karena 

banjir menyebabkan gangguan dalam aktivitas sehari-hari seperti kemacetan lalu lintas, 

peningkatan risiko penyakit, serta pengungsian warga karena banjir yang merendam rumah 

mereka, sehingga dengan adanya dampak yang terjadi karena banjir maka kerja sama dengan 

lingkungan sosial sangat diperlukan untuk mengatasi dampak dari banjir tersebut (Khaidir 2019).  

Menurut (Dhiman 2023), Manusia merupakan makhluk sosial, dan orang – orang di sekitar 

mereka serta norma dan nilai lingkungan sosial sangat memengaruhi perilaku mereka dalam 

berbagi cara. Lingkungan sosial menjadi kekuatan yang dinamis dan kompleks dalam masyarakat, 

yang membentuk pengalaman dan kesempatan individu dan masyarakat di seluruh dunia. 

Menurut Kotler (2005) dalam (Sidiq 2022), lingkungan sosial adalah di mana masyarakat saling 

berinteraksi secara resmi atau tidak resmi. Untuk mencapai tujuan bersama maka anggotanya 

harus memiliki minat serta perilaku yang sama. Lingkungan sosial juga berperan penting dalam 

kehidupan pribadi, karena setiap individu secara rutin bersosialisasi atau berhubungan dengan 

keluarga, kelompok acuan, dan orang lain. Interaksi yang terus-menerus dapat memengaruhii cara 

seseorang bertindak, seperti yang disoroti oleh Yudistira (1997) dalam (Sidiq 2022), lingkungan 

sosial adalah salah satu faktor yang dapat memengaruhi individu atau kelompok untuk melakukan 

tindakan tertentu, serta mempengaruhi perubahan perilaku individu di sekitar mereka yang pada 

akhirnya berdampak pada kesejahteraan individu itu sendiri. 

Menurut Yuliani (2013) dalam (Ismaniar dan Landa 2023) , Lingkungan sosial mencakup 

lingkungan keluarga, intelektual, dan nilai – nilai. Adapun pengertian, Lingkungan keluarga 

adalah semua hal yang mengelilingi seseorang dan memiliki peran penting dalam perkembangan 

individu, termasuk hubungan darah, perkawinan, atau adopsi. Lingkungan keluarga juga 

mencakup segala sesuatu di sekitar individu yang dapat memengaruhi perilaku mereka, dengan 

cara yang dapat terjadi secara langsung ataupun tidak langsung. Manusia selalu berinteraksi 

sesame manusia, baik secara pribadi atau dalam bentuk kelompok, karena perkembangan manusia 

dipengaruhi oleh lingkungannya (Indah, Nurmaya, dan Khairunnisa 2020). Lingkungan 

intelektual adalah konteks di sekitar individu yang mendorong dan mendukung perkembangan 

kemampuan berpikir. Ini mencakup elemen-elemen seperti perangkat lunak pendidikan, 
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perangkat keras untuk pembelajaran, serta kegiatan yang berkaitan dengan pengembangan dan 

penggunaan kemampuan berpikir. Selain itu, terdapat pula lingkungan nilai, yang merujuk pada 

sistem nilai yang ada dalam masyarakat, termasuk nilai-nilai sosial, ekonomi, politik, estetika, 

etika, dan agama yang berlaku di suatu wilayah atau kelompok tertentu. (Sukmadinata, 2009) 

Dalam (Arianti 2017). 

Menurut (Damayanti dan Avelina 2018), dampak banjir tersebut berada psikologis manusia 

di mana seseorang korban bencana dapat mengalami penderitaan mental, trauma, dan stress. 

Dampak psikologis yang timbul antara lain karena kehilangan berbagai hal dan mengalami 

peristiwa traumatis yang terjadi ketika bencana. Keadaan psikologis korban bencana alam ini 

sangat perlu untuk diperhatikan.  

Kesejahteraan individu juga sering disebut sebagai psychological well-being, yang mengacu 

pada keadaan positif secara psikologis yang memungkinkan seseorang beroperasi secara optimal 

dan mencapai potensi maksimalnya. Konsep kesejahteraan psikologis bersifat teoretis, yang 

berarti bahwa pengembangan konsep ini dimulai dengan asumsi dasar tentang fungsi optimal 

psikologis manusia, seperti kebahagiaan (eudemonic well-being), self-actualization, atau fully 

functioning person. (Ryff 2018). Menurut (Seftian 2019), istilah "Psychological well-being" 

menjelaskan bahwa kesejahteraan mental individu berdasarkan tercapainya kriteria fungsi 

psikologis yang positif. Secara umum, kesejahteraan psikologis dapat didefinisikan seperti tingkat 

kesejahteraan yang terkait dengan perasaan bahagia, kesehatan mental, dan kesehatan jasmani 

yang tercermin dalam pemenuhan kebutuhan pokok manusia, semisal pakaian, makanan, tempat 

tinggal, pendidikan, pekerjaan, dan lain sebagainya.  

 Menurut (Ryff 2018)kesejahteraan psikologis terdapat 6 dismensi yaitu : 1). Menerima diri 

(self-acceptance) mengacu pada sikap positif terhadap diri sendiri, mengakui dan menerima 

berbagai aspek kualitas diri, termasuk yang baik dan yang kurang baik, serta merasa positif 

terhadap pengalaman hidup masa lalu. 2). Hubungan positif (positive relationships) dengan orang 

lain melibatkan keterlibatan dalam hubungan yang hangat, memuaskan, dan dapat diandalkan 

dengan sesama, menunjukkan perhatian pada kesejahteraan orang lain, memiliki empati dan 

kedekatan emosional, serta memahami konsep memberi dan menerima dalam interaksi 

antarmanusia. 3). Otonomi (autonomy) adalah kemampuan untuk menentukan diri sendiri dan 

bertindak mandiri, menolak tekanan sosial dalam berpikir dan bertindak, mengatur perilaku dari 

dalam diri, dan menilai diri sendiri berdasarkan standar pribadi. 4). Penguasaan lingkungan hidup 

(environmental mastery) merujuk pada perasaan kompetensi dan kontrol dalam mengelola 

lingkungan sekitar, efektif menghadapi aktivitas eksternal yang kompleks, memanfaatkan 

peluang, dan memilih atau menciptakan konteks yang sesuai dengan kebutuhan dan nilai-nilai 

pribadi. 5). Tujuan hidup (purpose in life) melibatkan memiliki arah dan tujuan dalam hidup, 

merasakan adanya makna dalam kehidupan saat ini dan masa lalu, mempertahankan keyakinan 

yang memberikan tujuan hidup, serta memiliki tujuan dan target dalam menjalani kehidupan. 6). 

Pertumbuhan pribadi (personal growth) mencakup perasaan perkembangan yang berkelanjutan, 

mengamati pertumbuhan dan perkembangan diri sendiri, dan bersikap terbuka terhadap 

pengalaman baru. 

Dari studi pendahuluan yang telah dilakukan peneliti di RT 02 Kelurahan Sempaja Utara dari 

10 orang yang dilakukan wawancara tidak terstruktur 8 orang mengatakan jika banjir datang maka 

akan menghambat aktivitas sosial masyarakat, sehingga mempengaruhi rutinitas harian 

masyarakat, seperti berkumpul bersama tetangga, pergi bekerja. Dampak Bencana Banjir dapat 

memengaruhi tingkat ketergantungan antar warga dan 10 orang mengatakan bahwa banjir 

membawa dampak buruk pada mereka berupa kecemasan akibat adanya rasa takut akan 

kehilangan anggota keluarga. Dampak lain yang dirasakan berupa pengalaman saat terjadinya 

banjir yang dapat menyebabkan psikologis mereka terganggu seperti ketakutan, panik, 
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kehilangan, berduka, dan stres membuat mereka merasakan ketidakmampuan mengungkapkan 

emosi dan perasaan.  

Berdasarkan uraian dan penyajian dengan pertimbangan tersebut peneliti merasa tertarik 

untuk menjalankan penelitian dengan judul “Hubungan Antara Faktor Lingkungan Sosial dengan 

psychological well-being Masyarakat yang Terdampak Banjir di Rt.02 Kelurahan Sempaja 

Utara”. 

  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan di atas, rumusan masalah penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut : “Apakah ada hubungan faktor lingkungan sosial dengan psychological well-being 

masyarakat yang terdampak banjir di Rt 02 Kelurahan Sempaja Utara. 

1.3 Tujuan penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan faktor lingkungan sosial 

dengan psychological well-being masyarakat yang terdampak banjir di Rt 02 Kelurahan 

Sempaja Utara 

1.3.2 Tujuan Khusus  

Adapun tujuan khusus dilakukannya penelitian ini diantaranya:  

1. Untuk mengidentifikasi karakteristik demografi responden (usia, jenis kelamin, tingkat 

pendidikan, pekerjaan) 

2. Untuk mengidentifikasi gambaran faktor lingkungan sosial pada masyarakat yang 

terdampak banjir di RT.02 Kelurahan Sempaja Utara 

3. Untuk mengidentifikasi gambaran psychological well-being pada masyarakat yang 

terdampak banjir di RT.02 Kelurahan Sempaja Utara 

4. Untuk menganalisis hubungan antara faktor lingkungan sosial dengan psychological 

well-being pada masyarakat yang terdampak banjir di RT.02 Kelurahan Sempaja Utara 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat mengenai kesejahteraan 

psikologis pada masyarakat yang terdampak banjir dan diharapkan penelitian ini mampu 

menjadi refersensi bagi penelitian-penelitian berikutnya. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1.4.2.1 Manfaat Peneliti/Mahasiswa 

Mendapatkan pemahaman dan pengalaman terkait penelitian pendahuluan, serta 

menjalankan kegiatan di lapangan, membawa manfaat signifikan sebagai persiapan 

untuk penelitian berikutnya. Ini tidak hanya menambah wawasan dan pengetahuan 

penulis, terutama terkait masyarakat yang terdampak banjir, tetapi juga 

memberikan bekal yang berharga untuk proyek penelitian mendatang. 

1.4.2.2 Manfaat Bagi Instansi Terkait tambahan sumber kepustakaan, referensi, dan 

informasi yang bermanfaat bagi mahasiswa fakultas ilmu keperawatan dll. 

1.5 Kerangka Konsep 

Menurut (Adiputra et al. 2021), kerangka konsep adalah sesuatu yang mendeskripsikan 

hubungan antara variable peneliti, berkaitan dengan masing – masing hubungan lebih dari satu 

variable seperti variable yang bersifat bebas dan variable yang tergantung. Sementara itu, 

keterkaitan antara dependen dan independen yang akan di analisis dalam penelitian ini dapat 

diilustrasikan melalui kerangka konsep. Gambar 1.1 
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Gambar 1. 1 Kerangka Konsep  

 

1.6 Hipotesis Penelitian 

Menurut (Sahir 2022), hipotesis adalah dugaan yang bersifat sementara yang bertujuan 

untuk mengetahui kebenaran sehingga diperlukan pengujian terhadap hipotesis. Hipotesis dibagi 

menjadi 2 yaitu: hipotesis aktif atau disebut juga hipotesis alternatif (Ha), hipotesis ini 

menunjukkan adanya hubungan dengan sesuatu. Adapun hipotesis pasif atau hipotesis nol (H0), 

ada kesamaan atau tidak ada perbedaan yaitu, antara dua kondisi yang relevan. Hipotesis dari 

beberapa variabel penelitian ini, antara lain : 

a.  Hipotesis Null (H0) : Tidak ada hubungan antara faktor lingkungan sosial dengan 

psychological well-being masyarakat yang terdampak banjir 

b. Hipotesis Alternatif (Ha) : Ada hubungan antara faktor lingkungan sosial dengan 

psychological well-being masyarakat yang terdampak banjir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Faktor Lingkungan Sosial: 

1. Tinggi  

2. Rendah  

1.  

Psychological Well-Being: 

1. Tinggi  

2. Rendah  

Variabel Dependen Variabel Independen 
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BAB II 

METODOLOGI PENELITIAN 

2.1  Desain Penelitian 

Desain penelitian ini adalah penelitian deskriptif analitik yang merupakan penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana dan kenapa suatu fenomena itu terjadi, penelitian 

menerapkan metode cross sectional yang merupakan penelitian yang mendalami hubungan antara 

variable independen dengan variable dependen yang dilakukan pada waktu yang bersamaan 

(Anggreni 2022). Penelitian ini tujuannya dengan masksud mengetahui hubungan faktor 

lingkungan sosial dengan psychological well-being masyarakat yang terdampak banjir.  

2.2  Populasi dan Sampel 

 2.2.1 Populasi 

Populasi merupakan kelompok umum yang terdiri dari objek atau subjek yang memiliki 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti sebagai fokus studi. Dari 

populasi ini, peneliti dapat mengambil kesimpulan berdasarkan analisis yang dilakukan. 

(Anggreni 2022). Populasi dalam konteks penelitian ini merujuk pada masyarakat terdampak 

banjir di RT 02 Kelurahan Sempaja Utara yaitu sebanyak 160 Kepala Keluarga (KK). 

 2.2.2 Sampel  

Sampel merupakan sebagian kecil dari populasi yang dapat diakses dan digunakan 

sebagai subjek penelitian melalui proses pengambilan sampel. (Anggreni 2022). masyarakat 

yang terdampak banjir di RT 02 Kelurahan Sempaja Utara merupakan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini menetapkan jumlah sampel menggunakan rumus 

slovin (Anggreni 2022), dibawah ini cara menghitungnya : 

 

 

 Keterangan: 

n = Jumlah sampel 

N = Jumlah Populasi  

e = batas toleransi kesalahan/error tolerance (0,5) 

n =   160 

 1 + (160 x (0,05)2 

n =  160 

   1,4 

n = 114,28 = 114 

Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus diatas, maka responden yang di ambil 

dalam penelitian ini sebanyak 114 orang.  

2.2.3 Teknik pengambilan sampel 

Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah jenis 

Purposive Sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu sesuai 

kriteria yang diinginkan oleh peneliti (Anggreni 2022). dengan kriteria sebagai berikut:  

Kriteria Inklusi: 

1. Masyarakat yang terdampak banjir. 

2. Masyarakat yang tinggal di RT 02 Kelurahan Sempaja Utara 

3. Masyarakat yang bersedia menjadi responden. 
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Kriteria Eksklusi: 

1. Masyarakat yang tinggal di RT 02 Kelurahan Sempaja Utara < 1 Tahun 

2.3  Waktu dan Tempat Penelitian 

2.3.1 Waktu Penelitian 

Pengambilan data di mulai dengan tanggal 03 Desember 2023 – 23 Desember 2023. 

2.3.2 Tempat penelitian 

Pengambilan data di RT 02 Kelurahan Sempaja Utara. 

2.4  Definisi Operasional 

kesejahteraan psikologis diartikan sebagai kemampuan individu dalam menerima kondisi 

dirinya, yakin bahwa hidup memiliki makna, memiliki tujuan hidup, menjalin hubungan yang 

harmonis dengan orang lain, berpartisipasi dalam berbagai aktivitas, mampu mengatur diri, dan 

memiliki kemampuan untuk menentukan tindakan sendiri. Penilaian kesejahteraan psikologis 

dalam penelitian ini menggunakan skala kesejahteraan psikologis yang telah disesuaikan dengan 

bahasa dan budaya Indonesia oleh (Rachmayani dan Ramdhani 2014). 

Tabel 2. 1 Definisi Operasional 

Variabel 
Definisi 

Operasional 
Indikator 

Cara 

Pengukura

n 

Alat 

Ukur 
Hasil 

Ukur 
Skala 

Faktor 

Lingkungan 

Sosial 

lingkungan sosial 

adalah di mana 

masyarakat saling 

berinteraksi 

secara resmi atau 

tidak resmi. 

Untuk mencapai 

tujuan bersama 

maka anggotanya 

harus memiliki 

minat serta 

perilaku yang 

sama. 

1. 

lingkungan 

keluarga 

2. 

lingkungan 

intelektual  

3. 

lingkungan 

nilai -nilai 

 

Skala Likert kuesioner 1. Tinggi 

≥ 57,09 

2. Renda

h < 57,09 

 

Ordina

l 

Psychologica

l well-being 
Kesejahteraan 

psikologis 

(psychological 

well-being) 

adalah penilaian 

pribadi berupa 

skor yang 

diperoleh dari 

jawaban 

instrumen yang 

diberikan kepada 

responden, yang 

dapat 

menggambarkan 

tinggi rendahnya 

kesejahteraan 

psikologis 

(psychological 

well-being). 

1. Penerima

an diri 

2. hubungan 

positif 

dengan 

orang lain 

3. otonomi 

4. penguasa

an 

lingkunga

n  

5. tujuan 

hidup 

6. pertumbu

han 

pribadi 

Skala Likert Kuesione

r 
1. Tinggi 

> 63,09 

2. Rendah 

< 63,09 

Ordina

l 
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2.5  Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan suatu perangkat untuk menghimpun, memproses, 

menganalisis, dan menyajikan data secara terstruktur serta objektif dengan maksud 

menyelesaikan masalah tertentu atau menguji suatu hipotesis (Nasution 2016). Dalam penelitian 

ini, digunakan berbagai instrumen sebagai alat pengumpulan data. 

1. Kuesioner A 

Bagian A dari kuesioner ini mencakup informasi mengenai karakteristik responden 

pertanyaan data demografi antara lain seperti ( usia, jenis kelamin,tingkat pendidikan, 

pekerjaan, lama tinggal ) 

2. Kuesioner B 

Bagian B mempunyai 14 pernyataan mengenai lingkungan sosial, karena terdapat 1 item yang 

tidak valid. dengan beberapa pilihan jawaban yaitu selalu (SL), Sering (SR), Kadang – kadang 

(KD), Jarang (JR) dan Tidak Pernah (TP) jika menjawab kuesioner bersifat favorable maka 

skornya 5, 4, 3, 2, 1, tetapi jika menjawab kuesioner unfavorable maka skornya 1, 2, 3, 4, 5. 

Tabel 2. 2 Kisi – Kisi Kuesioner Lingkungan Sosial 

 

No 

 

Indikator 

Nomor Butir Jumlah 

Butir Favorable Unfavorable 

1 Lingkungan keluarga 1,2,3 4,5 5 

2 Lingkungan intelektual 6,7 8,9 4 

3 Lingkungan nilai-nilai 10,11,13 12,14 5 

Total 8 6 14 

3. Kuesioner C 

Kuesioner bagian C berisi 16 pernyataan tentang Psychological Well-being. Karena 

terdapat 2 item yang tidak valid. Dengan beberapa pilihan jawaban yaitu Sangat Setuju 

(SS), Setuju (S), Ragu-Ragu (RR), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS) 

jika menjawab kuesioner bersifat Favorable maka skornya 5, 4, 3, 2, 1. Tetapi jika 

menjawab kuesioner Unfavorable maka skornya 1, 2, 3, 4, 5. 

Tabel 2. 3 Kisi – Kisi Kuesioner kesejahteraan psikologis 

No Indikator 
Nomor Butir Jumlah 

Butir Favorable Unfavorable 

1 Penerimaan diri 1,2 3 3 

2 
Hubungan positif dengan 

orang lain 
4 5 2 

3 Otonomi 6,7 8 3 

4 
Penguasaan lingkungan 

hidup 
9,10 11 3 

5 Tujuan dalam hidup 12,13 - 2 

6 Pengembangan diri 14,15 16 3 

Total 11 5 16 
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2.5.1 Uji Validitas 

Uji validitas merujuk pada evaluasi keakuratan suatu instrumen dalam mengukur objek 

yang menjadi fokus pengukuran (Donsu 2021). Uji validitas ini dilakukan pada masyarakat yang 

terkena banjir di RT 02 Kelurahan Sempaja Utara, dengan memakai 30 responden ketentuan jika 

responden sudah dipakai uji validitas maka selanjutnya tidak akan di teliti. Data dinyatakan valid 

ketika ditemukan persamaan antara data sesungguhnya dan data yang terkumpul pada objek 

penelitian. Uji validitas adalah metode evaluasi pada instrumen penelitian yang memanfaatkan 

nilai r hitung dan r tabel untuk Degree of Freedom (Df) sebagai perbandingan. Df dihitung dengan 

rumus n-2 dengan tingkat signifikansi alpha sebesar 5% (0,05). Kuesioner psychological well-

being dan kuesioner lingkungan sosial akan dilakukan uji valid, rumus yang diterapkan untuk uji 

validitas dengan memakai product moment (karl pearson) adalah sebagai berikut : 

 

 
Keterangan : 

  : Koefisien korelasi r pearson 

N : Jumlah sampel 

X : Variabel bebas 

Y : Variabel terikat 

Jika nilai r hitung > nilai r tabel dan memiliki nilai positif, maka dapat disimpulkan bahwa 

butir pernyataan dianggap valid. Maka harga kritik korelasi Product Moment Person memakai 

361 (Kadir 2019). 

Tabel 2. 4 Hasil Uji Validitas Lingkungan Sosial 

Pernyataan Corrected Item- Total Correlation R Tabel Keputusan 

1.  0,798 0,361 Valid 

2.  0,721 0.361 Valid 

3.  0,786 0.361 Valid 

4.  0,519 0.361 Valid 

5.  0,532 0.361 Valid 

6.  0,393 0.361 Valid 

7.  0,313 0.361 Tidak Valid 

8.  0,381 0.361 Valid 

9.  0,661 0.361 Valid 

10.  0,625 0.361 Valid 

11.  0,771 0.361 Valid 

12.  0,810 0.361 Valid 

13.  0,402 0.361 Valid 

14.  0,494 0.361 Valid 

15.  0,482 0.361 Valid 
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Tabel 2. 5 Hasil Uji Validitas Psychological Well-Being 

Pernyataan Corrected Item- Total Correlation R Tabel Keputusan 

1.  0,5913 0.361 Valid 

2.  0,6063 0.361 Valid 

3.  0,4001 0.361 Valid 

4.  0,1627 0.361 Tidak Valid 

5.  0,7100 0.361 Valid 

6.  0,4112 0.361 Valid 

7.  0,5247 0.361 Valid 

8.  0,6330 0.361 Valid 

9.  0,4773 0.361 Valid 

10.  0,5718 0.361 Valid 

11.  0,6063 0.361 Valid 

12.  0,3930 0.361 Valid 

13.  0,5689 0.361 Valid 

14.  0,6354 0.361 Valid 

15.  0,3598 0.361 Tidak Valid 

16.  0.5913 0.361 Valid 

17.  0.5836 0.361 Valid 

18.  0.4270 0.361 Valid 

 

2.5.2 Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas merupakan teknik pengujian pada instrumen penelitian yang menguji 

konsitensi instrumen atau alat ukur yang diterapkan dalam penelitian terkait dapat dipercaya 

untuk digunakan sebagai alat pengukuran data apabila pengukuran dilakukan berulang. Pada 

penelitian ini menggunakan metode Cronbach’s Alpha yang sesuai untuk jenis data yang diukur 

dengan skala (misal, skala 1-5), untuk kuesioner psychological well-being dan kuesioner 

lingkungan sosial akan dilakukan uji reliabilitas dengan menerapkan rumus statistik Cronbach's 

Alpha, sebagai berikut: 

 

Keterangan : 

r  : Koefisien reabilitas (Cronbach’s Alpha) 

N : Banyaknya butir pertanyaan 

∑𝑎𝑏2 : Variabel bebas 

T  : Total varian 

 

Ketentuan untuk menentukan apakah instrumen dalam penelitian ini dapat diandalkan atau 

tidak adalah dengan memeriksa koefisien reliabilitas hasil perhitungan. Jika nilai tersebut 

mencapai angka > 0,6, maka dapat disimpulkan bahwa instrumen tersebut dianggap reliable. 
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Tabel 2. 6 Nilai Alpha Uji Reliabilitas Faktor Lingkungan Sosial 

 

 

 

     

 

Sumber: Data Olahan, 2023 

Berdasarkan Tabel 2.6, pengujian reliabilitas dilakukan pada item pernyataan yang telah 

dianggap valid. Sebuah variabel dianggap reliabel jika jawaban terhadap pertanyaan tidak 

berubah. Oleh karena itu, hasil koefisien reliabilitas instrumen faktor lingkungan sosial sebesar 

0.859, ternyata memiliki nilai “Cronbach’s Alpha” lebih besar dari 0,6, artinya instrumen 

penelitian yang digunakan reliabel. 

Tabel 2. 7 Nilai Alpha Uji Reliabilitas Psychological Well-Being 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha 

Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.822 .846 16 

Sumber: Data Olahan, 2023 

Berdasarkan Tabel 2.7, pengujian reliabilitas dilakukan pada item pernyataan 

yang telah dianggap valid. Sebuah variabel dianggap reliabel atau dapat diandalkan jika 

jawaban terhadap pertanyaan selalu konsisten. Maka, hasil koefisien reliabilitas 

instrumen Psychological well-being adalah sebesar 0.822, ternyata memiliki nilai 

“Cronbach’s Alpha” lebih besar dari 0,6, yang berarti instrumen dinyatakan reliable atau 

memenuhi persyaratan. 

2.6 Uji Normalitas 

Uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov sehingga di dapatkan hasil nilai 

Asymp.sig (2 tailed) lingkungan sosial 0,067 dan psychological well-being 0,200, dimana dapat 

diketahui bahwa dalam peneltian ini menunjukan nilai signfikasi > 0,05 yang berarti data 

berdistribusi normal maka data cut off point menggunakan nilai mean. Untuk Penelitian 

pemeriksaan normalitas data dilakukan secara deskriptif dengan metode menghitung koefisien 

variasi, rasio skewness, rasio kurtosis, mengevaluasi histogram, menilai nilai normal Q-Q plot, 

mengamati Detrended normal Q-Q plot, dan meninjau box plot. 

2.7 Prosedur Penelitian 

 Tahapan Penelitian terkait dengan hubungan antara faktor lingkungan sosial dengan 

psychological well-being pada masyarakat yang terdampak banjir di Kelurahan Sempaja Utara 

melibatkan beberapa tahapan.  

Tahapan pertama adalah tahap pra lapangan yang melibatkan perencanaan dan 

pengembangan instrumen penelitian, termasuk pembuatan angket (kuesioner) dan menetapkan 

metode analisis untuk data skunder. Selanjutnya, penentuan lokasi penelitian dilakukan 

berdasarkan kelas kepadatan penduduk agraris, di mana setiap kelas diwakili oleh satu lokasi 

penelitian. 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha 

Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.859 .866 14 
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Langkah selanjutnya dalam tahap pra lapangan adalah pengurus izin penelitian, dimulai dari 

tingkat fakultas hingga kelurahan. Setelah mendapatkan persetujuan, surat izin penelitian dibuat 

dan disetujui di tingkat kelurahan, kemudian dilanjutkan dengan surat rekomendasi untuk masing-

masing lokasi penelitian. 

Tahap kerja lapangan dimulai dengan meminta izin dari perangkat setempat dan menentukan 

responden yang akan dijadikan sampel. Pengumpulan data primer dimulai dari tingkat desa 

dengan bantuan perangkat desa untuk mendapatkan informasi tentang masyarakat yang 

terdampak banjir. Setelah mendapatkan data, penelitian dilanjutkan dengan penelitian pada rumah 

tangga korban banjir dengan memberikan angket untuk diisi. 

Tahap pasca lapangan melibatkan pengecekan data primer, termasuk memeriksa isi 

instrumen dan mengecek kelengkapan data. Data yang sudah dicek kemudian diinput ke dalam 

program SPSS untuk memudahkan analisis. Setelah penginputan selesai, peneliti melakukan 

analisis data berdasarkan metode yang telah ditetapkan untuk mencapai tujuan penelitian. 

Tahap terakhir adalah penyusunan laporan setelah hasil dan analisis penelitian diketahui. 

Laporan penelitian disusun sesuai dengan panduan bimbingan dan penilaian skripsi penelitian 

sebagai persyaratan ujian skripsi.  

2.7.1 Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan informasi data penelitian yang dilakukan penulis ialah :  

2.7.1.1 Observasi  

Teknik operasional pengumpulan data yang disebut observasi melibatkan pencatatan 

terperinci dan sistematis terhadap objek yang diamati secara langsung di Kelurahan 

Sempaja Utara, penulis melakukan observasi guna memperoleh informasi mengenai 

dampak banjir terhadap masyarakat, yang akan diperlukan dalam penelitian ini. 

2.7.1.2 Kuesioner  

Kuesioner atau angket adalah metode pengumpulan data yang memfokuskan pada 

penyelidikan sikap, keyakinan, perilaku, dan karakteristik individu yang mungkin 

terpengaruh oleh sistem yang sedang dianalisis atau sistem yang telah ada. Dalam konteks 

penelitian ini tentang lingkungan sosial dan psychological well being yang akan 

disebarkan kepada masyarakat di RT 02 Kelurahan Sempaja Utara yang sudah sesuai 

dengan kriteria yang diinginkan penulis untuk diisi dan dikembalikan lagi kepada penulis. 

2.7.1.3 Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan suatu kata yang berasal dari kata dokumen yang memiliki arti 

yakni barang-barang yang tertulis. Adapun dalam teknik dokumentasi ini, pengumpulan 

data oleh peneliti didapatkan melalui pencatatan data-data yang sudah tersedia dalam 

sebuah dokumen dapat berupa buku, jurnal, website resmi dan literatur lainnya yang dapat 

memenuhi kebutuhan dalam penelitian. 

2.7.2 Analisis Data 

2.7.2.1 Analisis Univariat  

Pada penelitian, analisis univariat digunakan baik dalam konteks diskriptif maupun 

analitik. Tujuan dari analisis univariat adalah untuk memberikan penjelasan mengenai 

karakteristik dari setiap variabel penelitian. Analisis univariat dilakukan dengan 

mempertimbangkan jenis data, baik yang bersifat kategorikal maupun numerik. Pada data 

kategorikal, analisis univariat dapat melibatkan distribusi frekuensi, yaitu presentase dari 

setiap variabel yang sedang diselidiki. 
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Keterangan  

P : Angka Presentase 

N : Jumlah sampel penelitian 

F : Frekuensi jawaban responden 

2.7.2.2 Analisis Bivariat  

Analisa bivariat adalah analisa data yang membahas tentang hubungan antara 2 variabel 

yaitu variable independen dan dependen (Donsu 2021). Uji analisis bivariate yang 

dilakukan dalam penelitian ini menggunakan uji korelasi Spearman rank yaitu uji 

hipotesis yang berguna untuk mengetahui keerataan hubungan 2 variabel. 

2.8 Etika Penelitian 

Etika dalam penelitian ini menurut (Adiputra et al. 2021) adalah: 

2.8.1 Beneficence 

Peneliti memberikan penjelasan kepada responden penelitian mengenai tujuan penelitian dan 

manfaat yang dapat diperoleh oleh responden dalam penelitian ini. 

2.8.2 Non-maleficence 

Prinsip non-maleficence mengacu pada sikap peneliti untuk tidak melakukan tindakan yang 

dapat merugikan responden. 

2.8.3 Justice 

Peneliti memperlakukan semua responden dengan adil dan setara tanpa membedakan 

berdasarkan status sosial, pendidikan, atau kedudukan sosial. 

2.8.4 Autonomy 

Peneliti menjaga privasi responden dengan menyamarkan identitas mereka, menggunakan 

inisial sebagai pengganti identitas penuh. 
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BAB III 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

3.1  Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Hubungan antara faktor lingkungan sosial dengan 

psychological well-being masyarakat yang terdampak banjir di RT 02 Kelurahan Sempaja Utara, 

Data ini dikumpulkan menggunakan instrumen berupa kuesioner yang dilakukan pada bulan 

Desember tahun 2023. Pada bab ini juga akan membahas hasil Analisa data yang terdiri dari hasil 

univariat dan bivariat. 

3.1.1  Deskriptif Data Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kepala keluarga yang bermukim di 

wilayah RT 02 Kelurahan Sempaja Utara dengan jumlah sampel 114 kepala keluarga. Data 

demografi dari sampel yang telah diperoleh dapat dilihat melalui tabel di bawah ini: : 

3.1.2 Data Demografi Responden 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kepala keluarga yang bermukim di 

wilayah RT 02 Kelurahan Sempaja Utara dengan jumlah sampel 114 kepala keluarga. Data 

demografi sampel yang diperoleh dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

3.1.2.1  Usia 

Tabel 3. 1 Distribusi Frekuensi Demografi Responden Berdasarkan Usia di RT 02 

Kelurahan Sempaja Utara 

Usia Jumlah (n) Persentase (%) 

< 30 7 6% 

30-50 68 60% 

>50 39 34% 

Jumlah 114 100% 

Berdasarkan tabel 3.1 diatas menunjukkan bahwa karakteristik usia responden 

di RT 02 Kelurahan Sempaja Utara dapat dilihat bahwa sampel berusia <30 tahun 

berjumlah 7 kepala keluarga (6%), sampel berusia 30-50 tahun berjumlah 68 kepala 

keluarga (60%) dan sampel berusia >50 tahun berjumlah 39 kepala keluarga (34%). 

3.1.2.2 Jenis kelamin 

Tabel 3. 2 Distribusi Frekuensi Demografi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di RT 

02 Kelurahan Sempaja Utara 

Jenis Kelamin Kategori Jumlah (n) Persentase (%) 

Laki-Laki 106 93 % 

Perempuan 8 7 % 

Jumlah 114 100% 

 
Berdasarkan tabel 3.2 diatas menunjukkan bahwa karakteristik jenis kelamin 

responden di RT 02 Kelurahan Sempaja Utara dapat dilihat bahwa sampel berjenis 

kelamin laki-laki berjumlah 106 kepala keluarga (93%) dan berjenis kelamin 

perempuan berjumlah 8 kepala keluarga (7%). 
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3.1.2.3  Pekerjaan 
Tabel 3. 3 Distribusi Frekuensi Demografi Responden Berdasarkan Pekerjaan di RT 02 

Kelurahan Sempaja Utara 
 

Pekerjaan Jumlah (n) Persentase (%) 

Swasta 87 76% 

Wiraswasta 8 7% 

Pedagang 19 17% 

Jumlah 114 100% 

Berdasarkan tabel 3.3 diatas menunjukkan bahwa karakteristik pekerjaan 

responden di RT 02 Kelurahan Sempaja Utara dapat dilihat bahwa sampel bekerja 

sebagai pegawai swasta berjumlah 87 kepala keluarga (76%), sebagai wiraswasta 

berjumlah 8 kepala keluarga (7%), dan sebagai pedagang berjumlah 19 kepala 

keluarga (17%). 

3.1.2.4 Pendidikan 
Tabel 3. 4 Distribusi Frekuensi Demografi Responden Berdasarkan Pendidikan di RT 02 

Kelurahan Sempaja Utara 
 

Pekerjaan Jumlah (n) Persentase (%) 

SD 33 29% 

SMP 24 21% 

SMA 52 46% 

Sarjana 5 4% 

Jumlah 114 100% 

Berdasarkan tabel 3.4 diatas menunjukkan bahwa karakteristik pendidikan 

responden di RT 02 Kelurahan Sempaja Utara dapat dilihat bahwa sampel dengan 

pendidikan terakhir SD berjumlah 33 kepala keluarga (29%), SMP berjumlah 24 

kepala keluarga (21%), SMA berjumlah 52 kepala keluarga (46%), dan sarjana 

berjumlah 5 kepala keluarga (4%). 

3.1.2.5 Lama Tinggal 
Tabel 3. 5 Distribusi Frekuensi Demografi Responden Berdasarkan Lama Tinggal di RT 

02 Kelurahan Sempaja Utara 
 

Lama Tinggal Jumlah (n) Persentase (%) 

>5 Tahun 96 84% 

<5 Tahun 18 16% 

Jumlah 114 100% 

Berdasarkan tabel 3.5 diatas menunjukkan bahwa karakteristik lama tinggal 

responden di RT 02 Kelurahan Sempaja Utara dapat dilihat bahwa sampel dengan 

lama tinggal >5 tahun berjumlah 96 kepala keluarga (84%), dan lama tinggal <5 tahun 

berjumlah 18 kepala keluarga (16%).  
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3.1.3 Uji Normalitas Data 

Tabel 3. 6 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Lingkungan Soial di RT 02 Kelurahan 

Sempaja Utara 

Kolmogorov-Smirnov Asymp.sig Kriteria Keterangan 

 0,067 > 0.05 Berdistribusi Normal 

Berdasarkan tabel 3.6 diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi Kolmogrof-

Smirnov menunjukkan nilai 0.067 > 0.05 yang berarti data berdistribusi normal, sehingga 

menggunakan mean.  

Tabel 3. 7 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Psychological Well-Being Di RT 02 

Kelurahan Sempaja Utara 

Kolmogorov-Smirnov Asymp.sig Kriteria Keterangan 

 0,200 > 0.05 Berdistribusi Normal 

Berdasarkan tabel 3.7 diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi Kolmogrof-

Smirnov menunjukkan nilai 0.200 > 0.05 yang berarti data berdistribusi normal, sehingga 

menggunakan mean.  

3.1.4.  Analisa Univariat 

Analisis Univariat dilakukan bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik masing-

masing variabel yang diteliti. Pada penelitian ini, variabel independen yaitu Faktor 

Lingkungan Sosial, dan variabel dependen yaitu Psychological Well-Being. 

3.1.4.1  Variabel Independen (Faktor Lingkungan Sosial) 

Tabel 3. 8 Distribusi frekuensi Faktor Lingkungan Sosial di RT 02 Kelurahan 

Sempaja Utara 

 

 

Pada tabel 3.8 diatas menunjukkan bahwa dari 114 responden yang 

memiliki faktor lingkungan sosial tinggi yakni sebanyak 48 (42%) responden, 

faktor lingkungan sosial rendah sebanyak 66 (58%) responden. 

3.1.4.2 Variabel Dependen (Psychological Well-Being) 

Tabel 3. 9 Distribusi Frekuensi Psychological well-being di RT 02 Kelurahan 

Sempaja Utara 

Kategori Frekuensi % 

Tinggi 48 42 

Rendah 66 58 

Total 114 100 

 

Kategori Frekuensi % 

Tinggi 48 42 

Rendah 66 58 

Total 114 100 
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Pada tabel 3.9 diatas menunjukkan bahwa dari 114 responden yang memiliki 

Psychological well-being tinggi yakni sebanyak 48 (42%) responden, Psychological 

well-being rendah sebanyak 66 (58%) responden. 

3.1.5 Analisa Bivariat 

Tabel 3. 10 Analisis Keeratan Hubungan Antara Faktor Lingkungan Sosial Dengan 

Psychological Well-Being Masyarakat Yang Terdampak Banjir Di RT 02 Kelurahan 

Sempaja Utara 

  

Lingkungan 

Sosial  

  
  

  

Psychological Well-

being 

  

Total 

  

Correlation 

Coefficiant 

Sig.(2-

tailed) 

Tinggi Rendah 

 

0,568  

 

0,000  

N % N % N % 

Tinggi 36 32 12 11 48 42 

Rendah 12 11 54 47 66 58 

Total 48   66   114 100 

Sumber Data Primer 2023 

Berdasarkan table 3.10 diatas dapat diketahui dari 114 responden di RT 02 Kelurahan 

Sempaja Utara Berdasarkan hasil penelitian dari 48 (42%) reponden dapat diketahuii bahwa ada 

faktor lingkungan sosial tinggi 36 (32%) responden tetapi psychological well-being rendah 12 

(11%) responden sedangkan 66 (58%) responden dapat diketahui lingkungan sosial rendah 54 

(47%) repsonden tetapi psychological well-being tinggi 12 (11%). 

Hasil uji statistik dengan menggunakan uji spearman rank menunjukkan nilai 

signifikan 0,000 < 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara variabel faktor lingkungan sosial dengan psychological well-being masyarakat 

yang terdampak banjir di RT 02 Kelurahan Sempaja Utara dan didapatkan Hasil dari correlation 

coefficient (koefisien korelasi) sebesar 0,568 maka hal ini menandakan keeratan hubungan 

antara variabel faktor lingkungan sosial dengan psychological well-being dikatakan hubungan 

sedang. 

Hal ini menyatakan hipotesis “Ada hubungan antara faktor lingkungan sosail dengan 

psychological well-being masyarakat yang terdampak banjir di RT 02 Kelurahan Sempaja 

Utara” diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan nilai 

korelasi 0,568 menujukkan korelasi yang sedang maka dinyatakan positif. Hal ini dapat 

diinterpretasikan jika faktor lingkungan sosial meningkat maka psychological well being akan 

meningkat. 

3.2  Pembahasan 

 3.2.1 Karakteristik Responden 

3.2.1.1 Usia 

Berdasarkan hasil penelitian dari 114 responden menunjukkan bahwa dari 

keseluruhan responden yang mengisi kuesioner yang telah disebar bahwa sampel berusia < 

30 tahun berjumlah 7 kepala keluarga (6%), sampel berusia 30-50 tahun berjumlah 68 kepala 

keluarga (60%) dan sampel berusia >50 tahun berjumlah 39 kepala keluarga (34%). Menurut 

(Desi, Agustina, dan Adi 2017), hasil penelitian dari 80 orang menunjukan hasil usia 

keseluruhan bahwa usia responden 12-16 tahun sebanyak 12 orang dengan presentas 15%, 

usia 17 – 25 tahun berjumlah 25 orangan dengan presentase 31,25%, usia 26-35 tahun 
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berjumlah 5 orang dengan presentase 36%, usia 36-45 tahun sebanyak 2 orang, dan usia 46-

55 tahun sebanyak 5 orang presentase 6,25%. 

Peneliti berasumsi terkait kesejahteraan psikologis berdasarkan perbedaan distribusi 

usia responden dalam dua penelitian tersebut menunjukkan variasi demografis yang mungkin 

memengaruhi hasil penelitian kesejahteraan psikologis dengan potensi adanya perbedaan 

pengalaman dan tantangan hidup pada masing-masing kelompok usia.  

3.2.1.2 Jenis Kelamin 

Berdasarkan hasil penelitian dari 114 responden menunjukkan bahwa dari 

keseluruhan responden yang mengisi kuesioner berjenis kelamin laki-laki berjumlah 106 

kepala keluarga (93%) dan berjenis kelamin perempuan berjumlah 8 kepala keluarga (7%). 

Menurut (Desi et al. 2017), hasil penelitian dari 80 orang menujukan hasil jenis kelamin 

keseluruhan laki-laki sebanyak 26 orang dengan presentase 32,5% dan perempuan sebanyak 

54 orang dengan presentase 67%.  

Peneliti berasumsi terkait kesejahteraan psikologis berdasarkan perbedaan distribusi 

jenis kelamin responden dalam dua penelitian tersebut menunjukkan variasi dalam 

pengalaman atau persepsi terkait kesejahteran psikologis yang dapat dipengaruhi oleh faktor-

faktor gender-specific pada masing-masing kelompok penelitian.  

3.2.1.3 Pendidikan 

Berdasarkan hasil penelitian dari 114 responden menunjukkan bahwa sampel dengan 

pendidikan terakhir SD berjumlah 33 kepala keluarga (29%), SMP berjumlah 24 kepala 

keluarga (21%), SMA berjumlah 52 kepala keluarga (46%), dan sarjana berjumlah 5 kepala 

keluarga (4%). Menurut (Desi et al. 2017), hasil penelitian dari 80 orang menujukan hasil 

pendidikan keseluruhan tidak sekolah 15 orang dengan presetase 18,75%, SD 14 orang 

dengan presetase 17,5%, SMP berjumlah 28 orang dengan presentase 35%, SMA 13 orang 

dengan presentase 16,25% dan S1 berjumlah 9 orang dengan presentase 11,25%.  

Peneliti berasumsi terkait kesejahteraan psikologis berdasarkan perbedaan distribusi 

tingkat pendidikan responden dalam dua penelitian tersebut menunjukkan variasi dalam latar 

belakang pendidikan yang dapat memengaruhi presepsi dan pehaman terkait kesejahteraan 

psikologis dengan potensii perbedaan dalam askses informasi dan strategi penangan stress.  

3.2.1.4 Pekerjaan 

Berdasarkan hasil penelitian dari 114 responden menunjukkan bahwa sampel 

bekerja sebagai pegawai swasta berjumlah 87 kepala keluarga (76%), sebagai wiraswasta 

berjumlah 8 kepala keluarga (7%), dan sebagai pedagang berjumlah 19 kepala keluarga 

(17%). Menurut (Desi et al. 2017), hasil penelitian dari 80 orang menujukan hasil pekerjaan 

keseluruhan tidak bekerja 16 orang dengan presetase 20%, wirasawasta 14 orang dengan 

presetase 17,5%, wirausahan 5 orang dengan presentase 6,25%, PNS 7 orang dengan 

presentase 8,75%, Pensiunan 4 orang dengan presentase 5%, Petani 30 orang dengan 

presentase 37,5% dan lainnya 4 orang dengan presentase 5%. 

Peneliti berasumsi terkait kesejahteraan psikologis berdasarkan perbedaan distribusi 

pekerjaan responden dalam dua penelitian tersebut menunjukkan variasi dalam sumber 

penghasilan dan lingkungan kerja yang dapat memengaruhi tingkat stres dan kesejahteraan 

psikologis dengan potensi perbedaan tuntutan dan beban kerja pada masing-masing 

kelompok pekerjaan.  
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3.2.1.5 Lama Tinggal 

Berdasarkan hasil penelitian dari 114 responden menunjukkan bahwa sampel dengan 

lama tinggal >5 tahun berjumlah 96 kepala keluarga (84%), dan lama tinggal >5 tahun 

berjumlah 18 kepala keluarga (16%). 

Peneliti berasusmsi bahwa responden yang tinggal > 5 tahun menunjukkan potensi 

adanya stabilitas dan keterikatan dengan lingkungan sekitar yang mungkin berdampak positif 

pada kesejahteraan psikologis melalui pembentukan ikatan sosial dan kestabilan lingkungan. 

Namun jika ada dampak negatif kemungkinan terdapat faktor-faktor lain seperti kurangan 

intergeritas sosial atau tantangan lingkungan yang memengaruhi kesejahteraan psikologis. 

3.2.2 Analisa Univariat  

3.2.2.1 Faktor Lingkungan Sosial 

Faktor lingkungan sosial diukur menjadi dua kategori yaitu tinggi ≥ 57,9 dan rendah 

< 57,9. Dari hasil penelitian dari 114 responden yang memiliki faktor lingkungan sosial 

tinggi sebanyak 48 responden atau (42%), dan rendah sebanyak 66 responden atau (58%) 

dari hasil presentasi tersebut terlihat rendah <57,9, diasumsikan bahwa lebih dari separuh 

responden cenderung memiliki persepsi atau pengalaman lingkungan sosial yang dianggap 

rendah. Menurut (Setiawan et al. 2022), lingkungan sosial di dalam masyarakat yang terkena 

banjir rob di Kaligawe dan Tambak Lorok, teridentifikasi bahwa perasaan berbagi nasib yang 

sama memunculkan ikatan sosial yang kuat. Faktor internal ini membuat masyarakat saling 

menguatkan secara lahiriah dan batin, memungkinkan mereka menghadapi banjir rob selama 

belasan bahkan puluhan tahun. Sehingga solidaritas ini menjadi landasan penting untuk 

ketahanan komunitas dalam menghadapi bencana alam. 

Peneleti berasumsi bahwa tinggi presentase responden dengan presepsi rendah 

terhadap lingkungan sosial dapat mengindikasikan bahwa dampak bencana banjir 

memberikan tekanan sigrnifikasi terhadap kualitas lingkungan sosial diwilayah tersebut, dan 

dapat disimpulkan hasil penelitian menunjukkan bahwa banjir memiliki dapat yang 

signifikan pada lingkungan sosial terutama dalam tata ruang, hubungan sosial, pendidikan, 

status sosial, dan sikap masyarakat. Sehingga penelitin menyarankan yaitu perlunya langkah-

langkah peningkatan kebijakan dan intervensi untuk memperbaiki dan membangun kembali 

lingkungan sosial yang terdampak banjir termasuk memperkuat solidaritas masyarakat 

meningkatkan adapatasi terhadap bencana da membangun ketahunan komunitas. 

3.2.2.2 Psychological Well-Being 

Berdasarkan hasil penelitian dari 114 responden bahwa dari 114 responden yang 

memiliki Psychological well-being tinggi yakni sebanyak 48 (42%) responden, 

Psychological well-being rendah sebanyak 66 (58%) responden. Menurut (Wahyudi 2023), 

hasil penelitian terkait psychological well-being menunjukan bahwa banjir dengan bertempo 

singkat dan bertempo lama memengaruhi psychological well-being, jika banjir terjadi 

bertempo singkat maka kondisi emosional oleh perasaan netral, sedangkan untuk banjir 

bertempo lama menghasilkan kualitas penurunan psychological well-being dikarenakan 

mengalami perasaan cemas, kelelahan, trauma dan kesulitan beradaptasi.  

Peneliti berasumsi tingginya presentase responden dengan psychological well-being 

rendah setelah bencana banjir mengindikasikan dampak negative yang signifikan pada 

kesejahteraan psikologis masyarakat. Dan dapat disimpulkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa banjir terutama yang bertempo lama, dapat memberikan tekanan psiklogis negatif,  

seperti cemas, kelelahan, dan trauma yang berkontribusi pada penurunan psychological well-

being. Adapun saran diperlukan upaya perlindungan mental dan dukungan psikososial yang 
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instesif terutama untuk masyaraka yang terdampak secara signifikasi untuk memitigasi 

dampak negatif pada psychological well-being dan memperkuat elemen-elemen positif 

seperti rasa syukur dan dukungan sosial. 

3.2.3 Analisa Bivariat 

Berdasarkan hasil penelitian dari 48 (42%) reponden dapat diketahuii bahwa ada faktor 

lingkungan sosial tinggi 36 (32%) responden tetapi psychological well-being rendah 12 (11%) 

responden sedangkan 66 (58%) responden dapat diketahui lingkungan sosial rendah 54 (47%) 

repsonden tetapi psychological well-being tinggi 12 (11%). 

Hasil uji statistik dengan menggunakan uji spearman rank diperoleh nilai signifikan 

0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara variabel 

faktor lingkungan sosial dengan psychological well-being masyarakat yang terdampak banjir di 

RT 02 Kelurahan Sempaja Utara dan didapatkan hasil dari correlation coefficient (koefisien 

korelasi) sebesar 0,568 maka hal ini menandakan keeratan hubungan antara variabel faktor 

lingkungan sosial dengan psychological well-being dikatakan hubungan sedang. Maka dapat 

diartikan semakin tinggi nilai koefisien korelasi semakin tinggi pula keeratan hubungan antara 

dua variable tersebut. 

Menurut (Marsha, Diponegoro, dan Utomo 2020), psychological well-being adalah 

konsep kesejahteraan psikologis mengacu pada kondisi yang positif yang memungkinkan 

individu berfungsi secara optimal dan mencapai potensi sepenuhnya. Dimana konteks individu 

yang mengalami dampak bencana banjir, psychological well-being tidak hanya mencakup 

ketahanan terhadap tekanan dan trauma, tetapi juga melihat kemampuan individu untuk 

mencapai keadaan mental yang positif dan berdaya. Dengan kata lain, psychological well-being 

dalam konteks tersebut mencerminkan tidak hanya ketahanan terhadap stress, tetapi juga 

kemampuan untuk berkembang, beradaptasi, dan meraih keberhasilan secara psikologis 

meskipun dihadapkan pada tantangan dan dampak negatif yang mungkin timbul akibat bencana 

banjir.  

Menurut (Fitri, Luawo, dan Noor 2017), faktor-faktor yang mempengaruhi 

psychological well-being menjadi lebih kompleks dan bervariasi. Banjir, sebagai bencana alam 

yang dapat menyebabkan dampak yang meluas, tidak hanya merugikan secara materi, tetapi 

juga memberikan tekanan signifikan terhadap kesejahteraan psikologis individu yang 

terdampak. Lingkungan sosial yang terkena dampak banjir bisa menjadi faktor kunci dalam 

menentukan tingkat psychological well-being. Dukungan sosial dari keluarga, teman, dan 

komunitas dapat menjadi landasan penting untuk pemulihan psikologis. Di sisi lain, 

ketidakpastian dan perubahan dalam lingkungan sosial, seperti kehilangan rumah atau 

pemisahan dari komunitas, dapat menciptakan beban psikologis yang signifikan. Peran gender 

juga memiliki implikasi penting dalam konteks banjir. Wanita dan pria mungkin menghadapi 

tantangan yang berbeda, baik dalam hal tanggung jawab keluarga, akses terhadap sumber daya, 

atau respon psikologis terhadap stres dan ketidakpastian yang muncul selama bencana. Faktor 

gender ini dapat membentuk dinamika khusus dalam pengaruh banjir terhadap psychological 

well-being. Kepribadian individu juga memainkan peran dalam membentuk cara individu 

menanggapi dan mengatasi dampak banjir. Tingkat ketahanan mental dan cara individu 

mengelola stres dapat menjadi faktor penentu dalam sejauh mana seseorang dapat menjaga 

kesejahteraan psikologisnya di tengah-tengah bencana. Kemampuan ekonomi memainkan peran 

dalam pemulihan psikologis pascabanjir. Kerugian materi, kehilangan pekerjaan, atau tekanan 

finansial dapat menjadi sumber stres yang signifikan, mempengaruhi psychological well-being 

individu. Dalam konteks ini, akses terhadap bantuan keuangan atau program pemulihan 

ekonomi dapat memiliki dampak positif terhadap kesejahteraan psikologis. Pekerjaan dan 
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pendidikan juga memiliki implikasi yang signifikan. Kehilangan pekerjaan dapat merugikan 

identitas dan memberikan tekanan tambahan pada psychological well-being. Selain itu, tingkat 

pendidikan dapat membentuk kesiapan seseorang dalam menghadapi dan memahami dampak 

bencana, serta memengaruhi cara individu mengelola stressors yang muncul. 

Menurut (Utama et al. 2016), lingkungan sosial memiliki peran yang sangat signifikan 

dalam membentuk perilaku dan pola pikir individu yang terkena dampak. Bencana banjir tidak 

hanya menciptakan kerugian fisik, tetapi juga memberikan tekanan psikologis yang dapat 

memberikan pengaruh mendalam pada perkembangan psikologis seseorang. Interaksi sosial 

dalam lingkungan yang terkena banjir menciptakan kondisi yang penuh tantangan. Dukungan 

sosial dari keluarga, teman, dan komunitas dapat menjadi elemen kunci yang memfasilitasi 

pemulihan psikologis individu. Sebaliknya, kehilangan rumah atau pemisahan dari jaringan 

sosial yang biasanya mendukung, dapat menciptakan beban emosional dan mental yang berat. 

Tidak hanya itu, interaksi dengan sesama yang juga menghadapi dampak banjir dapat 

membentuk persepsi bersama dan solidaritas yang dapat menjadi sumber kekuatan emosional. 

Di sisi lain, konflik sosial atau persaingan untuk sumber daya dan bantuan dapat menciptakan 

ketegangan tambahan yang memengaruhi kesejahteraan mental. lingkungan sosial secara aktif 

berperan dalam membentuk respons psikologis individu terhadap bencana tersebut. Terlibat 

dalam kegiatan komunitas atau partisipasi dalam upaya rekonstruksi bersama dapat membentuk 

perasaan kepemilikan dan mengembalikan dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Ryan dan 

Deci (2000) dalam (Mustaffa dan Khalid 2021), kesejahtraan psikologis menghubungkan 

dengan kebutuhan individu dalam usaha untuk menghadapi dan mencapai kesempuraan diri, 

dimana motivasi manusia bervariasi untuk setiap individu. Sehingga tingkat kesejahteraan yang 

optimal hanya dapat dicapai jika kebutuhan dasar psikologis mereka terpenuhi bahkan dalam 

kondisi bencana seperti banjir. Hal tersebut dapat berlaku dalam konteks individu yang 

terdampak banjir, dimana dampak lingkungan dapat memengaruhi kesejahteraan psikologis. 

Menurut (Mustaffa dan Khalid 2021), hasil penelitian terkait psychological well-being 

mengidentifikasi dua elemen utama yaitu psikologis negatif dan positif. Terkait psikologis 

negatif yang dialami masyarakat ialah tekanan, kesedihan dan kebimbangan, sedangkan 

psikologis positif yang dialami masyarakat ialah ridho, bersyukur dan mendapat sokonan sosial. 

Menurut hasil penelitian (Mahulauw, Lasaiba, dan Riry 2022), menunjukan dampak 

signifikan bencana banjir pada lingkungan sosial, meliputi perubahan tata ruang, hubungan 

sosial, pendidikan, status sosial, dan sikap masyarakat. Banjir mengakibatkan pemukiman baru 

dan perubahan dalam solidaritas masyarakat. Gangguan dalam proses belajar dan pengajaran 

terjadi sementara perubahan pada status sosial dan sikap masyarakat menuju individualisme dan 

egois juga terindentifikasi. 

Hasil penelitian (Habiba, Nurdin, dan Muhamad 2017)), menujukan bahwa adaptasi 

terhadap banjir didesa Bojongloa memengaruhi lingkungan sosial masyarakat. Interaksi yang 

kuat dan kepedulian sesama warga terbentuk sebagai respons terhadap banjir, menciptakan 

keterikatan yang erat untuk menjaga keberlangsungan hidup bersama. Kebiasaan saling 

memberitahu dan berkoordinasi selama banjir, melalui cara tradisional seperti memukul 

kentongan atau berkomunikasi mulut kemulut, telah menjadi budaya tetap yang memperkuat 

rasa kekeluargaan didalam masyarakat. Adaptasi ini menunjukkan ikatan sosial yang positif di 

masyarakat. 

Berdasarkan Hasil penelitian menunjukan distribusi dalam hubungan antara faktor 

lingkungan sosial dan psychological well-being di RT 02 Kelurahan Sempaja Utara dari 48 

(42%) reponden dapat diketahui bahwa ada faktor lingkungan sosial tinggi 36 (32%) responden 

tetapi psychological well-being rendah 12 (11%) responden. Hasil penelitian menujukkan 

bahwa lingkungan sosial tinggi tetapi psychological well-being pada sebagiaan masyarakat yang 
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terkena banjir rendah dapat terjadi akibat ketidakseimbangan antara harapan dan kenyataan 

dalam lingkungann tersebut, sehingga menciptakan tekanan psikologis yang berdampak negatif 

pada kesejahteraan psikologis. Kemungkinan adanya perbandingan sosial yang tidak sehat atau 

ketidaksesuain pengalaman pribadi dapat menjadi faktor penyebab rendahnya psychological 

well-being dalam konteks banjir.  

Berdasarkan asumsi peneliti yang dapat diajukan berdasarkan temuan tersebut adalah 

bahwa perbandingan sosial yang tidak sehat atau ketidaksesuaian antara harapan individu 

dengan realitas lingkungan sosial mungkin menjadi pemicu tekanan psikologis, mengakibatkan 

rendahnya psychological well-being pada masyarakat yang mengalami banjir. Selain itu, pada 

konteks lingkungan sosial rendah namun psychological well-being tinggi, asumsi mungkin 

melibatkan peran penting sumber daya internal, seperti ketangguhan mental atau dukungan 

sosial dari luar lingkungan langsung, yang dapat menjelaskan tingginya tingkat psychological 

well-being di tengah kondisi lingkungan yang kurang optimal. 

Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara faktor lingkungan sosial dengan psychological well-being masyarakat yang terdampak 

banjir, di mana ketidakseimbangan antara harapan dan kenyataan dalam lingkungan tersebut 

dapat berdampak negatif pada kesejahteraan psikologis. 

Saran untuk penelitian selanjutnya dapat melibatkan penelitian lebih lanjut mengenai 

mekanisme atau strategi yang dapat meningkatkan psychological well-being masyarakat yang 

terdampak banjir, terutama pada kondisi lingkungan sosial yang kurang mendukung. Selain itu, 

penelitian dapat fokus pada identifikasi faktor-faktor spesifik dalam sumber daya internal yang 

dapat memperkuat ketangguhan mental dan optimisme pada individu, serta bagaimana 

dukungan sosial dapat dioptimalkan untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis.  
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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian hubungan antara faktor lingkungan sosial dengan psychological 

well-being masyarakat yang terdampak banjir di RT 02 Kelurahan Sempaja Utara diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut : 

4.1.1 Karakteristik responden pada penelitian dari 114 sebagian besar berusia 30 – 50 sebanyak 68 

(60%) responden. Responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 106 (93%) responden. 

Pendidikan responden adalah SLTA/sederajat dengan jumlah 52 (46%) responden, 

responden sebagai pegawai swasta sebanyak 87 (76%), responden dengan lama tinggal >5 

tahun 96 kepala keluarga (84%). 

4.1.2 Pada variabel independen faktor lingkungan sosial menunjukkan bahwa tinggi yakni 

sebanyak 48 responden (42%), sedangkan faktor lingkungan sosial rendah sebanyak 66 

responden (58%). 

4.1.3 Pada variabel dependen psychological well-being menunjukkan bahwa tinggi sebanyak 48 

responden (42%), sedangkan Psychological well-being rendah sebanyak 66 responden 

(58%). 

4.1.4 Hasil korelasi bivariat pada faktor lingkungan sosial didapatkan hasil ada hubungan yang 

signifikan antara variabel faktor lingkungan sosial dengan psychological well-being dan 

didapatkan Hasil dari koefisien korelasi sebesar 0,568 maka hal ini menandakan keeratan 

hubungan antara variabel faktor lingkungan sosial dengan psychological well-being 

dikatakan sedang. 

4.2 Saran 

4.2.1 Institusi Pendidikan  

Penelitian ini diharapkan dapat berfungsi sebagai materi bacaan dan referensi yang berharga 

bagi Universitas dan lembaga pendidikan lainnya. Informasi yang disajikan diharapkan dapat 

menjadi sumber data yang penting mengenai faktor lingkungan sosial dengan kesejahteraan 

psikologis. 

4.2.2 Bagi Pembaca 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu mengetahui dan memperkaya pengetahuan 

bagi pembaca maupun masyarakat umum mengenai hubungan antara factor lingkungan 

sosial dengan psychological well-being. 

4.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan acuan atau referensi bagi peneliti 

selanjutnya serta bahan bacaan dan menambah variabel atau responden untuk hasil yang 

lebih maksimal terkait faktor lingkungan sosial dengan psychological well-being. 
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LAMPIRAN  

L 1 Lembar Penjelasan Responden 

 

LEMBAR PENJELASAN PENELITIAN 

Kepada Yth. Bapak/Ibu 

Di Tempat 

Saya mahasiswa program studi S1 Keperawatan Universitas Muhammadiyah 

Kalimantan Timur akan melaksanakan penelitian yang berjudul “HUBUNGAN ANTARA 

FAKTOR LINGKUNGAN SOSIAL DENGAN PSYCHOLOGICAL WELL-BEING 

MASYARAKAT YANG TERDAMPAK BANJIR DI RT 02 KELURAHAN SEMPAJA 

UTARA”.   

Bersama ini saya memohon kesedian bapak/ibu untuk berpartisipasi menjadi responden 

dengan sukarela dan menjawab pertanyaan dengan sejujur-jujurnya sesuai dengan apa yang  

bapak/ibu alami/rasakan/lakukan. Semua jawaban dan data anda akan dirahasiakan dan tidak 

ada maksud kegunaan lain. 

Atas bantuan dan kerelaan bapak/ibu menjadi responden, saya mengucapkan terima kasih. 

 

 

Samarinda,                         2023 

 

 

Khusnul Khotima 

Nim : 2011102411138 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

L 2 Lembar Persetujuan Responden 

 

LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN 

Setelah mendapatkan penjelasan dari peneliti yang akan melakukan penelitian dengan judul 

“HUBUNGAN ANTARA FAKTOR LINGKUNGAN SOSIAL DENGAN PSYCHOLOGICAL 

WELL-BEING MASYARAKAT YANG TERDAMPAK BANJIR DI RT 02 KELURAHAN 

SEMPAJA UTARA” dan memahami bahwa segala keterangan yang saya berikan akan dirahasiakan, 

serta penelitian ini tidak akan menimbulkan kerugian pada diri saya, maka saya bersedia untuk menjadi 

responden penelitian. 

 

 Samarinda,                      2023 

 

 

 Responden  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

L 3 Lembar Kuesioner A  

LEMBAR KUESIONER A 

 

Petunjuk pengisian kuesioner A : 

Isilah titik – titik di bawah ini dan berilah tanda cheklist (√) pada salah satu tanda kurung  

( ) sesuai dengan jawaban yang menurut anda benar. 

Bila ada yang kurang di mengerti, dapat dipertanyakan pada peneliti 

1. Kode (diisi peneliti) : 

2. Usia     :  

3. Jenis kelamin   : Perempuan (  )  

Laki-Laki (  ) 

4. Pendidikan Terakhir : (  ) SD           (  ) S1/D4 

 (  ) SMP (  ) S2 

 (  ) SMA/SMK (  ) S3 

Lainnya (sebutkan)…………… 

2. Pekerjaan                : (  ) Pelajar/Mahasiswa  (  ) Wiraswasta 

  (  ) PNS  (  ) Ibu Rumah Tangga 

  (  ) Karyawan  (  ) Lainnya (sebutkan) ……. 

3. Lama tinggal            :……… Tahun  ………Bulan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

L 4 Lembar Kuesioner B  

 

LEMBAR KUESIONER B 

Petunjuk pengisian kuesioner B : 

Berilah jawaban pertanyaan pada lembar kuesioner Lingkungan Sosial sesuai dengan 

pendapat anda, dengan cara  memberikan tanda ( √ ) pada kolom yang tersedia dengan 

Keterangan sebagai berikut : SL = Selalu, S = Sering, KK = Kadang-Kadang, JR =Jarang, TP 

= Tidak Pernah. 

NO PERNYATAAN 
JAWABAN 

SL SR KK JR TP 

 
Lingkungan Keluarga 

     

1 Saya merasa mendapat dukungan emosional dari 

anggota keluarga saya selama banjir. 

     

2 Keluarga saya memberikan bantuan praktis 

seperti makanan dan perlindungan selama banjir. 

     

3 Keluarga saya selalu berkomunikasi dengan saya 

untuk membahas keadaan selama banjir. 

     

4 Keluarga saya tidak memberikan dukungan 

emosional yang cukup saat banjir terjadi. 

     

5 Saya merasa tidak aman dan tidak nyaman berada 

bersama keluarga selama banjir. 

     

 
Lingkungan Intelektual      

6.  Saya merasa memiliki pengetahuan yang cukup 

untuk mengantisipasi dampak banjir 

     

7 Saya merasa masyarakat memberikan informasi 

yang berguna saat banjir terjadi 

     

8 Saya merasa kesulitan mengatasi banjir karena 

kurang memiliki keterampilan yang dibutuhkan 

     

9 Saya merasa kesulitan untuk mendapatkan 

informasi pengetahuan yang saya butuhkan 

     

 
Lingkungan Nilai – Nilai      

10 Masyarakat selalu mendukung dan membantu 

satu sama lain selama banjir 

     

11 Komunitas selalu menjunjung tinggi nilai-nilai 

kebersamaan saat banjir terjadi. 

     

12 Solidaritas dan gotong royong kurang diterapkan 

dengan baik dalam komunitas saya selama banjir. 

     

13 Nilai-nilai yang diterapkan dalam komunitas saya 

selama banjir selalu mendukung psychological 

well-being saya. 

     



 

 

 

14 Saya merasa nilai-nilai positif seringkali tidak 

dihargai selama banjir. 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

L 5 Lembar Kuesioner C  

 

LEMBAR KUESIONER C 

Petunjuk pengisian kuesioner C : 

Berilah jawaban pertanyaan pada lembar kuesioner psychological well being sesuai dengan 

pendapat anda, dengan cara  memberikan tanda ( √ ) pada kolom yang tersedia dengan 

keterangan sebagai berikut. SS = Sangat Setuju, S = Setuju, RR = Ragu-Ragu, TS = Tidak 

Setuju dan STS = Sangat Tidak Setuju  

NO PERNYATAAN 
JAWABAN 

SS S RR TS STS 

 
Penerimaan Diri 

     

1 
Ketika saya melihat kisah hidup saya, saya senang 

dengan apa yang telah terjadi. 

     

2 
Secara umum, saya merasa percaya diri terhadap 

diri saya sendiri 

     

3 
Dalam banyak hal saya merasa kecewa dengan 

pencapaian saya dalam hidup. 

     

 
Hubungan Positif Dengan Orang Lain 

     

4 
Kebanyakaan orang melihat saya sebagai orang 

yang penuh kasih sayang 

     

5 
Mempertahankan hubungan dekat merupakan hal 

yang sulit dan membuat saya frustrasi. 

     

 
Otonomi 

     

6 

Saya yakin dengan pendapat saya sendiri, 

meskipun pendapat tersebut berbeda dengan 

pendapat kebanyakan orang. 

     

7 
Keputusan saya biasanya tidak dipengaruhi oleh 

apa yang dilakukan orang lain 

     

8 
Saya cenderung dipengaruhi oleh orang-orang yang 

memiliki pendapat kuat. 

     

 
Penguasaan lingkungan hidup 

     

9 
Secara umum, saya merasa bertanggung jawab atas 

situasi di mana saya tingga. 

     

10 
Saya cukup baik dalam mengatur banyak tanggung 

jawab dalam kehidupan  saya sehari –hari 

     

11 
Tuntutan kehidupan sehari-hari sering kali 

membuat saya putus asa 

     

 
Tujuan Dalam Hidup 

     



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

12 
Saya mempunyai arah dan tujuan hidup      

13 
Saya senang membuat rencana untuk masa depan 

dan berupaya mewujudkannya 

     

 
Pengembangan Diri 

     

14 
Bagi saya, hidup adalah proses pembelajaran, 

perubahan, dan pertumbuhan yang berkelanjutan. 

     

15 
Saya merasa bahwa saya telah banyak berkembang 

sebagai pribadi seiring berjalannya waktu 

     

16 
Saya sudah lama berhenti mencoba melakukan 

perbaikan atau perubahan besar dalam hidup saya 

     



 

 

 

L 6 Data Mentah 

Uji Validitas 

demografi responden  

Lembar Kuesioner A 

No Responden Usia Jenis kelamin Lama tinggal Pendidikan Pekerjaan 

1 23 Laki-laki 3 Tahun SMA Karyawan 

2 39 Laki-laki 2 Tahun SMA Gojek 

3 63 Perempuan 40 Tahun SD Swasta 

4 53 Laki-laki 15 Tahun SD Serabutan 

5 42 Laki-laki 3 Tahun SMP Pedagang 

6 68 Perempuan 9 Tahun SD Sswasta 

7 26 Laki-laki 23 Tahun Sarjana Wiraswasta 

8 33 Laki-laki 11 Tahun SMA Swasta 

9 54 Laki-laki 10 Tahun SMA Swasta 

10 29 Laki-laki 4 Tahun SMA Karyawan 

11 50 Laki-laki 15 Tahun SD Pedagang 

12 32 Laki-laki 8 Tahun SMP Pedagang 

13 27 Laki-laki 3 Tahun SMA Pedagang 

14 44 Laki-laki 6 Tahun SMA Wiraswasta 

15 53 Laki-laki 15 Tahun SD Swasta 

16 55 Laki-laki 10 Tahun SD Swasta 

17 42 Laki-laki 20 Tahun SMP Swasta 

18 64 Perempuan 22 Tahun SD Swasta 

19 55 Laki-laki 19 Tahun SD Pedagang 

20 48 Laki-laki 21 Tahun SMA Pedagang 

21 36 Laki-laki 14 Tahun SMA Pedagang 

22 39 Laki-laki 4 Tahun SMA Wiraswasta 

23 49 Laki-laki 3 Tahun SMA Swasta 

24 52 Laki-laki 3 Tahun SMA Swasta 

25 56 Perempuan 5 Tahun SMA Swasta 

26 69 Laki-laki 28 Tahun SD Swasta 

27 64 Laki-laki 16 Tahun SMA Swasta 

28 44 Laki-laki 7 Tahun SMA Swasta 

29 49 Laki-laki 13 Tahun SMP Swasta 

30 31 Laki-laki 8 Tahun SMA Swasta 

 



 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Hasil Penelitian

 



 

 

 

  



 

 

 

 

 



 

 

 

L 7 Hasil Spss 

 

Statistics 

Lingkungan Sosial   

N Valid 114 

Missing 0 

Mean 57.09 

Median 57.00 

Mode 54 

Std. Deviation 3.048 

 

Statistics 

Psychological well-being 

N Valid 114 

Missing 0 

Mean 63.09 

Median 63.00 

Mode 63 

Std. Deviation 3.107 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Lingkung

an Sosial 

N 114 

Normal Parametersa,b Mean 57.0965 

Std. Deviation 3.02711 

Most Extreme Differences Absolute .080 

Positive .080 

Negative -.041 

Test Statistic .080 

Asymp. Sig. (2-tailed) .067c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 PSW 

N 114 

Normal Parametersa,b Mean 63.09 

Std. Deviation 1.808 

Most Extreme Differences Absolute .056 

Positive .050 

Negative -.056 

Test Statistic .056 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid <30 tahun 7 6.1 6.1 6.1 

30-50 tahun 68 59.6 59.6 65.8 

>50 tahun 39 34.2 34.2 100.0 

Total 114 100.0 100.0  

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 106 93.0 93.0 93.0 

Perempuan 8 7.0 7.0 100.0 

Total 114 100.0 100.0  

 

Lama Tinggal 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid >5 Tahun 96 84.2 84.2 84.2 

<5 tahun 18 15.8 15.8 100.0 

Total 114 100.0 100.0  

 

Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 



 

 

 

Valid SD 33 28.9 28.9 28.9 

SMP 24 21.1 21.1 50.0 

SMA/SMK 52 45.6 45.6 95.6 

Sarjana 5 4.4 4.4 100.0 

Total 114 100.0 100.0  

 

Pekerjaan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Swasta 87 76.3 76.3 76.3 

Pedagang 19 16.7 16.7 93.0 

Wiraswasta 8 7.0 7.0 100.0 

Total 114 100.0 100.0  

 

Lingkung Sosial 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 48 42.1 42.1 42.1 

2 66 57.9 57.9 100.0 

Total 114 100.0 100.0  

 

Psychological Well-Being 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 48 42.1 42.1 42.1 

2 66 57.9 57.9 100.0 

Total 114 100.0 100.0  

 

Correlations 

 Lingkung Sosial 

Psychological 

Well-Being 

Spearman's rho Lingkung Sosial Correlation Coefficient 1.000 .568** 

Sig. (2-tailed) . .000 

N 114 114 

Psychological Well-Being Correlation Coefficient .568** 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 . 

N 114 114 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 



 

 

 

Lingkungan sosial * Psychological well-being Crosstabulation 

 

Psychological Well-Being 

Total Rendah Tinggi 

Lingkungan sosial Rendah Count 54 12 66 

% within Lingkungan sosial 81.8% 18.2% 100.0% 

% within Psychological Well-

Being 
81.8% 25.0% 57.9% 

Tinggi Count 12 36 48 

% within Lingkungan sosial 25.0% 75.0% 100.0% 

% within Psychological Well-

Being 
18.2% 75.0% 42.1% 

Total Count 66 48 114 

% within Lingkungan sosial 57.9% 42.1% 100.0% 

% within Psychological Well-

Being 
100.0% 100.0% 100.0% 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

L 8 Surat Rekomendasi Penelitian 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

L 9 Surat Izin Penelitian Kecamatan 

 



 

 

 

 

L 10 Surat Izin Penelitian Kelurahan/RT 

 

 



 

 

 

L 11 Hasil Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

L 12 Lembar Konsultasi 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

L 13 Uji Plagiasi 
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